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Penelitian ini merupakakan penelitian tentang “Upaya guru BK dalam mengatasi 
kesulitan belajar perserta didik kelas XI di SMA Negeri Satu Sekamapung Udik 
Lampung Timur”. Upaya yang ditempuh ialah melalui layanan bimbingan dan 
konseling dalam format individu maupun kelompok. Konseling individu yaitu layanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkn perserta didik atau konseli mendapatkan 
layanan langsung tatap muka secara perorangan dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan pengetasan masalah pribadi yang diderita oleh konseli. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengehatui upaya yang dilakukan guru BK dalam mengatasi kesulitan 
belajar perserta didik kelas XI di SMA Negeri Satu Sekampung Udik Lampung Timur. 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dengan design penelitian case student 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa upaya yang ditempuh guru BK untuk 
mengatasi kesulitan belajar pada perserta didik kelas XI di SMAN Negeri Satu 
Sekampung Udik Lampung Timur adalah melalui konseling individu. 
 




























This research is a research about "Efforts of BK teachers in overcoming learning 
difficulties of class XI students at SMA Negeri Satu Sekamapung Udik East Lampung". 
The efforts taken are through guidance and counseling services in individual and group 
formats.. This study aims to find out the efforts made by BK teachers in overcoming 
learning difficulties for class XI students at SMA Negeri Satu Sekampung Udik, East 
Lampung. 
This research is a qualitative research with a student case research design using 
observation, interview and documentation techniques. The data analysis technique used 
a qualitative descriptive technique. 
Based on the results of the study, the efforts taken by BK teachers to overcome learning 
difficulties in class XI students at SMAN Satu Sekampung Udik East Lampung were 
through individual counseling. 
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A. Penegasan Judul 
Penulis memilih judul “Upaya Guru BK dalam mengatasi kesulitan 
belajar perserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sekampung Udik 
Lampung Timur” hal ini perlu adanya penegasan mengenai istilah-istilah yang 
ada pada judul skripsi ini. Adapun istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Upaya dalam kamus Etimologi kata upaya memiliki arti yaitu yang didekati 
atau pendekatan untuk mencapai suatu tujuan
2
. Adapun pengertian lain dari 
upaya adalah suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan, dan mencari jalan keluar
3
. Upaya yang dimaksud 
iyalah upayan guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar perserta didik 
kelas IX di SMA Negeri 1 Sekampung Udik Lampung Timur. 
2. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru adalah pelopor penggerak pendidikan. Ia menjadi penentu suatu 
lingkup Negara demi kemajuan masa depan. Secara umum tugas dari 
seorang guru ialah mengajar, membantu siswa dan siswi agar mampu 
memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam bidang masing- masing
4
. 
3. Kesulitan Belajar 
Kesulitan Belajr ialah suatu kondisi dimana prestasi tidak tercapai 
dengan kriteria sadar yang telah ditetapkan, menurut Sugihartono 
menjelaskan bahwa kesulitan belajar adalah suatu gejala yang rendah atau 
dibawah norma yang ditetapkan
5
. Kesulitan belajar juga merupakan suatu 







Muhammad Ngajenan, Kamus Etismologi Bahasa Indonesia, (Semarang: Dhara Prize, 1990), 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1988), Hal.995. 
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Marlynda, lilies. “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Keuslitan 
Belajar . “Jurnal Edukasimn: Jurnal Bimbingan Konseling 3, No.1 (2017) : 40-57. 






intervensi yang tepat maka individu akan mengalami kesuksesan dalam 
belajar dan berkarir. Kesulitan belajar ini merupakan suatu kondisi yang 
bersifat heterogen yang mewujudkan dirinya dalam bentuk kesulitan belajar 
di satu atau lebih fungsi-fungsi psikologis secara mendasar. 
B. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses pelatihan dan pengajaran, terutama 
diperuntukan kepada anak-anak dan remaja, baik disekolah – sekolah mapun 




Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa pedidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar perserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta keterapilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. 
Istilah dari Bimbingan dan Konseling merupakan penerjemahan dari bahasa 
Inggris guidance dan konseing. Arthur J. Jones mengartikan bimbingan sebagai 
“The help give by one person to another in making choices and adjustment and 
in solving problem” yaitu dalam proses bimbingan ada dua orang yakni 
pembimbing yang dibimbing, dimana pembimbing membantu siterbimbing 
sehingga mampu membuat pilihan dan memcahkan masalah yang dihadapinya
7
 
Menurut Hansen CS dalam Samsul Munir Amin Konseling merupakan suatu 
proses pemberian bantuan kepada individu yang mana inividu tersebut dapat 
belajar pada dirinya. Konselor dapat membantu individu dengan proses 




Jadi Bimbingan dan Konseling merupakan suatu bentuk pemberian 
bantuan yang yang dilakukan oleh konselor sebagai pembantu pemecahan 
masalah yang dialami konseli. 
Dalam layanan bimbingan dann konseling (BK) terdapat bebrapa layanan 







meningkatkan motivasi belajar. Salah satunya yaitu layanan konseling dalam 
membantu siswa menangani masalah. Layanan konseling dapat diberikan dalam 
format individu maupun format kelompok. 
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “learning 
Disability” yang berarti ketidak mampuan belajar. Kata disability diterjemahkan 
kesulitan”. Untuk memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih 
mampu untuk belajar. Istilah lerning difficulties dan learning differences. Oleh 
karena itu untuk menentukan apakah terdapat kesulitan belajar diperlukan 
adanya penelaahan yang seksama. 
Dalam hal ini kesulitan belajar dijelaskan dalam ayat Al-quran Q.S Alam 




Artinya : Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan(5) 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan(6) 
Dari ayat diatas nampak jelas ayat ini diulang hingga dua kali, yang 
artinya bahwa setiap kesulitan itu selalu diikuti oleh kemudahan tidak hanya satu 
namun akan ada banyak solusi yang allah berikan. 
Selain itu kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang 
berkemampuan rata - rata (normal). Oleh karena itu perlukan penanganan dalam 
upaya membantu peserta didik agar dapat mengatasi kesulitan belajarnya. Oleh 
karena itu untuk menemukan apakah perserta didik itu mengalami kesulitan 
belajar atau tidak, diperlukannya penelaahan yang seksama dengan berusaha 
menggali gejala serta indikator yang melatar belakangi terjadinya kesulitan 
dalam belajar. 
Zainal Arifin dalam buku evaluasi pembelajaran terdapat beberapa 
indikator kesulitan belajar pada perserta didik yaitu : 







b. Siswa tidak mencapai prestasi belajar sesuai kemampuan yang dimilikinya 
c. Siswa mendapatkan tingkat prestasi hasil belajar yang rendah dibandingkan 
siswa yang lain 
d. Siswa kurang menunjukan kepribadian yang baik misalnya bandel,kurang 





Data Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan Belajar dikelas XI Di SMA 
Negeri Satu Sekampung Udik Lampung Timur 
No Perserta Didik Indikator Kesulitan Belajar Perserta Didik 
1 2 3 4 
1 FH  
√ 
   
√ 
2 BM   √  
3 RS √    
4 VS √    
5 AS √ √   
Sumber: Dokumentasi Guru BK Bagi Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan 
Belajar di kelas XI SMAN 1 Sekampung Udik Lampung Timur. 
Keterangan : 
1. Perserta didik tidak mampu menguasai materi pelajaran dalam waktu yang 
telah ditentukan 
2. Perserta didik tidak mencapai prestasi belajar sesuai kemampuan yang 
dimilikinya 
3. Perserta didik mendapatkan tingkat prestasi hasil belajar yang rendah 
dibandingkan siswa yang lain 
4. Perserta didik kurang   menunjukan kepribadian yang   baik misalnya 








Disekolah banyak faktor yang melatar belakangi kesulitan belajar 
pada peserta didik diantaranya adalah perserta didik tidak mampu menguasai 
materi yang diberikan guru tepat waktu, prestasi belajar perserta didik kurang 
optimal, sikap kurang sopan serta sulitnya menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar, 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Sekampung Udik 
Lampung Timur penulis merujuk pada hasil dokumentasi Guru Bimbingan 
dan Konseling pada penelitian tanggal 23 Februari 2021. Terdapat lima 
perserta didik yang mengalami beberapa kesulitan belajar dalam diri dan luar 
perserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil dokumentasi yang 




Latar belakang penelitian untuk melakukan penelitian ini yaitu Winda 
Gustiana dalam jurnalnya yang berjudul “ Upaya guru BK dalam mengatasi 
Kesulitan Belajar Perserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 VII Koto Sungai 
Seriak Kabupaten Padang Pariaman” penelitian ini bertujuan untuk melihat 
upaya guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar. Hasil penelitian ini 
menunjukan guru BK memiliki kemampuan yang baik dalaam 
mengindentifikasi kesulitan belajar perserta didik, guru Bk memiliki 
kemapuan yang baik merespon kesulitan belajar perserta didik dan guru BK 
berhasil dalam upaya mengatasi kesulitan belajar perserta didik
11
 
Shasliani dalam jurnalnya yang berjudul “Upaya Penaganan Kesulitan 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMA Negri 24 Makassar Tahun 
2019” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam belajar IPS di SMP Negeri 24 
Makassar dan untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi kesulitan 
10
 Hasil Pra Penelitian Pada Perserta Didik kelas XI yang dilakukan d SMA NEGERI 1 
SEKAMPUNG UDIK LAMPUNG TIMUR tanggal 23 februari 2021 
11
 Winda Gustiana “ Upaya Guru BK Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Perserta 






belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 24 Makassar. Jenis 
Penelitian ini adalah termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan angket 
(daftar pertanyaan). Validasi data menggunakan Triangulasi. Teknik analisa 
data dengan cara deskriptif (non statistik) yaitu penelitian dengan 
menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang 
dipisahkan tiap kategori untuk memperoleh kesimpulan. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 
dalam belajar IPS di SMP Negeri 24 Makassar didominasi oleh faktor 
intelegensi, perhatian, minat, keadaan ekonomi keluarga, metode mengajar 
dan materi IPS serta teman bergaul.
12
 
Anas Mnandar Matondong dalam jurnalnya yang berjudul “ Upaya 
Guru BK Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP 7 Padang Sidimpun” 
penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa yang 
dirumuskan sebagai berikut (1) bagaimana peranan guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa? (2) bagaimana upaya 
guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kesulitan belajar sisiwa? (3) 
apa saja kendala dan hasil yang didapat guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengatasi kesulitan belajar? Teknik yang digunakan adalah bersifat 
deskriftif dengan analisi kualitatif diartikan sebagi metode yang alamiah dan 
naturalistrik. Serta pengelolaan data melalui wawancara. Hasil dari penelitian 
ini ialah siswa lebih termotivasi dan terararh dalam belajar setelah guru BK 
melakukan berbagai upaya mengatasi permasalahan kesulitan belajar, siswa 
merasa lebih di perhatikan melalui bimbingan dan konseling yang dilakukan 
menjadi semangat menuju kesuksesan, nilai dan prestasi meningkat.
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Ikhsan dalam jurnalnya yang berjudul “ Upaya Mengatasi Kesulitan 




 Shasliani “ Upaya Penaganan Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di 
SMP Negeri 24 Makassar Tahun 2019” Jurnal of social studies. 2019 
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MAKASAR’’ penelitian ini bertujuan untuk upaya mengatasi kesulitan 
belajar pada perserta didik melalui bimbingan management. Jenis penelitian 
ini ialah penelitian tindakan kelas dalam mengatasi kesulitan belajar. Hasil 
penelitian ini adalah (1) pelaksanaan bimbingan management merupakan 




Safiatul Husnah dal jurnalnya yang berjudul “ Upaya  Guru 
Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di 
SMAN KOTA Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
upaya yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling mengatasi kesulitan 
belajar pada siswa. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif . 
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini 
adalah menunjukan adanya penigkatan dalam proses belajar siswa seperti, 




C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 
Dari beberapa masalah yang ada, penelitian membatasi masalah agar dapat 
memfokuskan dan mencapai tujuan sehingga ruang lingkup yang diuji menjadi 
lebih spesifik, dan menghasilkan penelitian yang efektif. Oleh karena itu, 
peneliti memfokuskan kepada pembahasan Upaya Guru Bk Dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Perserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Sekampung Udik 
Lampung Timur adapun sub fokus masalah diantaranya: 
1. Kesulitan belajar perserta didik dipengaruhi oleh indikator perserta didik. 
Misalnya perserta didik sulit menyesuaikan diri di lingkunganya,, perserta 
didik tidak mampu menguasai materi, perserta didik tidak mencapai prestasi 
belajar, perserta didik mendapatkan hasil belajar yang rendah sehingga 




 Ikhsan, Muhammad Ilham Bakhtiar “ Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 
Melalui Bimbingan Managemet Diri Kelas IX. 1 SMP Negeri 1 Makassar” Jurnal Bimbingan 
dan Konseling , Juni 2018, hal 48. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
kesulitan belajar ? 
E. Tujuan Penelitian 
Secara khusus tujuan ini untuk melihat upaya guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasi masalah kesulitan belajar perserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian diantaranya : 
1. Bagi peneliti, bertambahnya wawasan keilmuan mengenai upaya guru BK 
dalam mengatasi kesulitan belajar perserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 
Sekampung Udik Lampung Timur. 
2. Bagi perserta didik, penelitian ini berguna sebagai sarana yang bisa 
membantu mengatasi kesulitan belajar yang dialami setiap siswa baik jenjang 
SMP sampai dengan seterusnya. 
3. Bagi pendidik, penelitian ini menjelaskan tentang Implementasi pendekatan 
realita dalam mengatasi kesulitan yang bergunan bagi proses perkembangan 
siswa serta sebagai alternatif bagi guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar 
yang dialami para siswa, serta dapat membantu memperluas pengetahuan 
guru mengetahui implementasi layanan konseling realita yang dapat 
mengoptimalkan perkembangan perserta didik. 
G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang bertujuan untuk 
mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitiatif diartikan 
sebagai sebuah metode yang dala ilmu sosial dimana metode ini 






dan perbuatan manusia dan juga pada penelitian ini tidak menganalisis 
angka-angka atau tidak berupaya menghitung data kulatatif. 
Sedangkan Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif memiliki cirri-ciri: (1) Naturalistic, mempunyai latar alami 
karena sumber data langsung dari peristiwa; (2) Descriptive data, data 
bersifat deskriptif; (3) Concern with process, lebih mementingkan proses 
dari pada hasil; (4) Inductive, analisis data cenderung bersifat induktif; (5) 




Berdasarkan karakteristik tersebut, maka jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri yang sama dengan 
penelitian kualitatif. Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif ini karena 
peneliti ingin mendapatkan data secara deskriptif dan terstruktur. 
2. Design Penelitian 
Menurut Jhon W Creswell design penelitian dalam metode penelitian 
kualitatif terbagi dalam lima bagian yaitu : Etnografi, merupakan sebuah 
penelitian kualitatif dimana seorang peneliti mengurikan dan menafsirkan 
pola bersama dan belajar nilai-nilai, prilaku, keyakinan,dan bahasa dari 
berbagai kelompok. Ground Theory merupakan prosedur kualitatif yang 
sistematis menghasilkan teori yang menjelaskan, pada tingkat konseptual 
yang luas, suatu proses, tindakan, atau interaksi tentang topic subtansif, 
Case Studies merupakan sebuah eksplorasi dari suatu system yang terikat 
atau suatu kasus/beragam kasus yang dari waktu kewaktu melalui 
pengumpulan data yang terdalam serta melibatkan berbagai sumber 
informasi yang kaya dalam suatu konteks., Fenomenologi merupakan 
studi yang berusaha mencari “esensi” makna dari suatu fenomena yang 
dialami oleh bebrapa individu, dan Naratif merupakan studi yang bisa 
didefinisikan sebagai studi yang berfokus pada narasi, cerita, atau 












 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan design penelitian 
case studies. Case studies merupakan salah satu strategis yang digunakan 
peneliti untuk melakukan penyelidikan mendalam terhadap kejadian, 
aktivitas dari seseorang atau beberapa orang berkenaan dengan suatu 
kasus yang terikat oleh waktu dan kegiatan. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMA Nageri 1 
Sekampung Udik Lampung Timur yang mengalami kesulitan belajar  
pada saat proses belajar. Peneliti mengambil tempat penelitian di SMA 
Negeri 1 Sekampung Udik Lampug Timur yang bertempat di Desa 
Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung 
Timur. 
4. Prosedur Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi, 
dan triangulasi.
18
 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat 
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 
berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in dept 
interview) dan dokumentasi. 
Catherine, Marshall, Gretchen B. Rossman, menyatakan bahwa “the 
fundamental methods relied on by qualitative researches for gathering 
information are, participant in the setiing, direct observation, in-dept 
interview, document review.
19
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 Jhon W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 21. 
18 Arikunto Suaharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), 
155. 






Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai atau orang 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara 
bertujuan untuk mengetahui dan menangkap secara langsung seluruh 
informasi dari subjek penelitian. Dan data yang diambil dari 
wawancara ini meliputi proses konseling yang dilaksanakan oleh 
peneliti. Wawancara dilakukan terhadap guru bimbingan dan 
konseling untuk mencari data peserta didik, kemudian wawancara 
dilakukan terhadap peserta didik yang menjadi subjek penelitian 
untuk melihat perubahan tingkah laku sebelum dan sesudah dilakukan 
konseling dengan teknik desensitisasi sistematis. 
2. Observasi 
Menurut Darlington observasi merupakan cara yang paling efektif 
untuk mengetahui apa yang dilakukan seseorang dalam konteks 
tertentu, pola rutinitas, dan pola interaksi kehidupan sehari-hari. 
Observasi adalah pengamatan terhadap peristiwa yang diamati secara 
langsung oleh peneliti. Observasi merupakan pengamatan dan 
penelitian yang sistematis terhadap gejala yang sedang diteliti.
20
 Dari 
observasi peneliti mencari informasi tentang peserta didik yang 
sedang mengalami kecemasan belajar dan untuk mencari data 
mengenai perubahan tingkah laku peserta didik sesudah melakukan 
konseling dengan teknik desensitisasi sistematis. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumentasi merupakan setiap bahan tulisan ataupun 
film, lain dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan penyidik.
21
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
 
20 Ibid. hal. 145 
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data yang berupa foto, video, rekaman sewaktu menjalankan sesi 
konseling. 
 
H. Teknik Validasi Data 
Setiap penelitian harus dapat dipertanggung jawaban supaya dapat 
dipercaya oleh semua pihak, untuk itu tentunya perlu diadakan pengecekan 
keabsahan data penelitian. Teknik ini merupakan faktor yang menentukan 
dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan validitas data yang baik.
22
 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan waktu. Teknik ini di bagi dua bagian, yaitu: 
1. Triangulasi data 
Peneliti menggunakan berbagai sumber data seperti halnya dokumen 
hasil wawancara, atau hasil observasi. Hal ini memiliki tujuan untuk 
mendapatkan kevalidan data penelitian. 
2. Triangulasi teori 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai macam teori 
yang berbeda dengan tujuan untuk memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan telah memenuhi syarat. 
I. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan terdiri dari 
sejumlah komponen, proses analisi data secara keseluruhan melibatkan usaha 
memaknai data yang berupa teks atau gambar. Analisi data merupakan proses 
berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data, 
mengajukan pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang 
penelitian, Adapun penelitian ini mengguanakan langkah langkah seperti : 
1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini 
melibatkan transkip wawancara, men-scanning materi, mengetik data 
lapangan, atau memilh milah dan menyusun data tersebut kedalam jenis 
yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 
22






2. Membaca keseluruhan data, seperti membangun general sense atau 
informasi yang diperoleh dan merefleksikan maknanya secara 
keseluruhan. 
3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Coding ini 
merupakan peroses pengelolaan materi atau informasi menjadi sagmen- 
segmen tulisan sebelum memaknainya. 
4. Proses coding untuk mendeskripsikan seting, orang-orang, katagori- 
katagori, dan tema- tema yang akan dianalisis. Deskripsi ini melibatkan 
usaha penyampaian informasi secara detail mengenai orang-orang, lokasi- 
lokasi atau pristiwa-pristiwa dalam setting tertentu. 
5. Pendekatan naratif dalam menyampaikan hasil analisi.pendekatan ini 
meliputi pembahasan tentang kronologi pristiwa, tema- tema tertentu 
lengkap dengan sub tema, ilusi khusus, perpektif dak kutipan atau tentang 
keterhubungan antar tema. 
6. Menginterprestasi atau memaknai data. Peneliti menegaskan apakah hasil 
peneliti membenarkan atau justru menyangkal informasi sebelumnya.
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J. Uji Kepercayaan Data 
Untuk menguji kredibilitas data, penulis menggunakan teknik triangulasi. 
Pengertian dari triangulasi data adalah sebuah tehnik pemeriksaan data dimana 
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk tujuan perbandingan atau pengecekan 
data. 
Menurut Norman K. Denkin menyatakan bahwa triangulasi sebagai 
sebuah teknik gabungan atau mengombinasikan sebagai metode yang 
dipergunakan dalam mengungkapakan sebuah phenomena saling terkait diambil 
dari sudut pandang dan atau persefektif yang berbeda. Jika peneliti 
menggunakan triangulasi dalam pengumpulan data maka sebenernya peneliti 
sudah mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data tersebut yaitu 
dengan mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik yang digunakan. 
Yang ditunjuakan untuk memperoleh data dengan teknik yang sama namun 
dengan sumber yang berbeda. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode tringulasi data 
dengan penggabungan antara tehnik (observasi, wawancara, dokumentasi) untuk 
pengumpulan datanya agar memperoleh data yang teruji keabsahannya dan 
memperoleh data yang kredibel. 
K. Sistematika Pembahasan 
Sisitematika penulian dalam penelitian ini mengacu pada panduan 
penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh UIN Raden Intan Lampung yang 
didalamnya memuat suatu rancangan penulisan yang berisi logika pengaturan 
bab, judul bab, dan sub-sub bab. Sistematika penulisan sangat perlu dalam 
sebuah pembuatan karya ilmiah karena dari sini dapat diketahui secara jelas 
kerangka dan garis besar isinya. Adapun sistematika penulisan ialah sebagai 
berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 
Di Dalam bab ini membahas tentang penegasan judul, latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
 
Di dalam bab ini membahas tentang penjelasan yang dimuat dari 
beberapa teori dari berbagai sumber dan referensi jurnal dan buku dengan 
masalah yang ingin diteliti, penelitian sebelumnya menjadi landasan penulis 
untuk melakukan penelitian ini. 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
Bab ini memuat tentang gambaran umum objek, dan penyajian fakta dan 
data penelitian. 






Bab ini berisikan tentang analisis data penelitian dan bagaimana temuan 
penelitian yang penulis tulis dalam bab ini. 
BAB V PENUTUP 
 
Bab ini merupakan bab terakhir terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi 
yang menunjukkan hipotesis mana yang didukung dan tidak didukung oleh data. 
Serta saran-saran yang berisi keterbatasan dari peneliti yang telah dilakukan dan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 
dipaparkan sebelumya, maka dapat disimpulkan bahwa: upaya Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kesulitan belajar perserta didik 
kelas XI di SMA Negeri 1 Sekampung Udik Lampung Timur adalah guru 
melakukan pemberian layanan dengan cara melakukan pemberian motivasi 
belajar, melalui bimbingan belajar, assessment menggunakan angket, dari 
hasil assesement tersebut guru Bimbingan Konseling melihat tahap- tahap 
permasalahan yang dihadapi oleh perserta didik, selanjutnya Guru 
Bimbingan Konseling memberikan Layanan Konseling individu dan 
konseling kelompok. Konseling individu dilakukan dengan waktu 45-60 
menit untuk satu sesinya menggunakan teknik attending, empati, refreksi. 
Sedangkan Konseling Kelompok tidak efektif digunakan dikarenakan 
perserta didik belum memiliki keyakinan akan kerahasiaan permasalahan 
yang diperbincangkan dalam sesi konseling kelompok. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri Satu Sekampung Udik 
Lampung Timur maka peneliti juga mengemukakan beberapa saran kepada 
semua instansi pendidikan supaya: 
a) Diharapkan kepada guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri Satu 
Sekampung Udik Lampung Timur , agar tidak hanya fokus dengan 
layanan saja melaikan fokus juga juga terhadap pembagun program 
untuk perserta didik, serta dapat memberikan dorongan kepada peserta 
didik supaya peserta didik lebih memahami layanan Bimbingan 
Konseling dalam pemecahan masalah mereka, terutama dalam 
mengembangkan diri, potensi, serta bakat yang mereka miliki sehingga 
tersalurkan dengan baik. 
b) Disarankan kepada guru di SMA Negeri Satu Sekamapung Udik 
Lampung Timur agar memberikan arahan , masukan secara bersungguh- 




Bimbingan Konseling yang di berikan oleh guru Bimbingan  Konseling 
di sekolah dapat berjalan dengan semestinya . diharpkan peserta didik 
lebih paham dengan layanan layanan Bimbingan Konseling, sehingga 
munculnya persepsi yang positif untuk perkembangan emosional  
perserta didik. 
c) Kepada peneliti dalam penulisan ini masih terdapat kekurangan terutama 
dalam mengeksplor pengambilan data secara mendalam maka dari itu 
bagi peneliti terkait dengan : upaya guru BK dalam mengatasi kesulitan 
belajar perserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sekampung Udik 
Lampung Timur diharapkan untuk lebih mempersiapkan lagi insturumen 
dalam pengambilan data yang lebih baik dan mengeksplor dalam 
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